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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan negara yang luas dan kaya akan komoditas 
pertanian serta sebagian besar penduduknya adalah petani. Sektor pertanian 
sangat tepat untuk dijadikan sebagai sektor andalan dalam membangun 
perekonomian nasional melalui kegiatan agribisnis. Salah satu produk dari 
susbsektor agribisnis yang cukup menjanjikan adalah hortikultura yang 
meliputi buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan tanaman obat. Komoditas 
hortikultura pula merupakan salah satu komoditas pertanian yang 
diperdagangkan secara luas di Indonesia. Perdagangan komoditas tersebut 
tidak hanya mencakup pemenuhan permintaan pasar domestik, namun juga 
permintaan pasar internasional. Tingginya permintaan terhadap hortikultura, 
menjadikan komoditas hortikultura memegang peranan penting dalam upaya 
mendukung perekonomian Indonesia (Dirjend hortikultura, 2011). 
Komoditas hortikultura memiliki peranan yang cukup penting dalam 
menyumbang Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap pendapatan nasional. 
Kontribusi pertanian hortikultura pada PDB cenderung meningkat. Pada tahun 
2009 PDB pertanian hortikultura buah sebesar Rp 132,01 triliun dan meningkat 
menjadi Rp 153,69 triliun pada tahun 2012, dengan laju peningkatan sebesar 
5,63 %, sedangkan PDB pertanian hortikultura sayuran meningkat dari tahun 
2009 sebesar 56,82 triliun menjadi 73,78 triliun dengan laju peningkatan 
sebesar 9,86% yang dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Nilai PDB Pertanian Tanaman Bahan Makanan 2009 - 2012 
No Uraian 
Nilai PDB (Triliun Rp) Rata-rata  
Peningkatan 
(%) 2009 2010 2011 2012 
1 Pertanian Hortikultura Buah 132,01 125,48 148,44 153,69 5,63 
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Pertanian Hortikultura 
Sayuran 56,82 73,04 72,34 73,78 9,86 
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Pertanian tanaman bahan 
makanan lainnya: Padi dan 
Palawija 230,37 283,86 309,18 346,86 14,78 
Total 419,19 482,38 529,97 574,33 10,09 
Sumber: Rencana Strategis Direktorat Jenderal Hortikultura 2015 – 2019 
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Salah satu komoditas hortikultura yang potensi pengembangannya 
sangat besar adalah buah-buahan. Keanekaragaman varietas dan iklim yang 
sesuai, menghasilkan berbagai buah-buahan yang bervariasi.  Buah memiliki 
peran penting bagi manusia karena merupakan sumber vitamin dan mineral 
yang dibutuhkan oleh tubuh. Salah satu jenis buah yang dibudidayakan di 
Indonesia adalah buah melon. Menurut Rukmana (1994), melon merupakan 
salah satu jenis buah-buahan yang makin populer di dunia. Melon mempunyai 
karisma tersendiri di kalangan konsumen maupun produsen (petani). 
Permintaan pasar yang cenderung meningkat dikarenakan melon semakin 
digemari oleh berbagai kalangan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari 
meningkatnya hasil produksi nasional setiap tahunnya pada tabel 2.  
Tabel 2. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Melon Indonesia tahun 2010-
2014 
Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (ton) Produktivitas 
(Ton/Ha) 
2010 5.372 85.161 15,85 
2011 6.343 103.840 16,21 
2012 7.110 125.447 17,64 
2013 7.068 125.207 17,72 
2014 8.185 150.347 18,40 
Rata-rata 6.815,6 118.000,4 17,16 
Sumber : Kementerian Pertanian Tahun 2015  
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa produksi dan produkivitas 
melon ditingkat nasional pada tahun 2010-2014  mengalami peningkatan yaitu 
dari 85.161 ton menjadi 150.002 ton. Rata-rata peningkatan melon  tahun 
2010-2014 sebesar 17,16 ton per hektar. Terjadinya peningkatan produksi 
melon dalam lima tahun terakhir dikarenakan luas panen yang semakin 
meningkat. Luas panen yang semakin meningkat menjadi peluang untuk 
peningkatan produksi melon nasional. Peningkatan luas panen dan produksi ini 
juga berpengaruh terhadap produktivitas melon itu sendiri, sehingga 
produktivitas melon mengalami peningkatan dari 15,85 ton per hektar di tahun 
2010 menjadi 18,40 di tahun 2014. 
Sejalan dengan perkembangan melon di Indonesia, Kabupaten 
Karanganyar adalah salah satu daerah penghasil melon. Buah melon 
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merupakan salah satu buah andalan di Kabupaten Karanganyar yang sedang 
ditingkatkan produksinya, terbukti pada tahun 2015 produksi melon Kabupaten 
Karanganyar sebesar 6.116 kuintal. Menurut dinas pertanian Kabupaten 
Karanganyar, melon Karanganyar telah berhasil menembus pasar ekspor ke 
negara Asia Tenggara, salah satu negara tujuanya adalah Singapura. Kabupaten 
Karanganyar memproduksi melon dengan berbagai macam varietas antara lain 
Action 434, Ladika, Sunrise dan Mai 119. Perkembangan budidaya melon di 
Kabupaten Karanganyar dapat dilihat dari luas panen dan produksi melon 
selama enam tahun terakhir seperti yang tertera pada Tabel 3. 
Tabel 3. Luas Panen, Produksi dan Produktivitas melon di Kabupaten 
Karanganyar tahun 2010-2015 
Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (kw) Produktivitas 
(Kw/Ha) 
2010 21 1.280 60,95 
2011 32 4.093 127,91 
2012 51 2.728 53,49 
2013 30 4.804 160,13 
2014 34 3.801 111,79 
2015 47 6.116 130,13 
Rata-rata 41,16 4.401,16 106,07 
Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka 2010-2015 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa produktivias melon di 
Kabupaten Karanganyar selama enam tahun terakhir mengalami fluktuasi 
dengan tingkat produktivitas rata-rata selama tahun 2010-2015 sebesar 106,07 
kuintal per hektar. Tahun 2010 sampai tahun 2011 luas panen dan produksi 
melon mengalami peningkatan. Namun pada tahun 2012 terjadi penurunan 
produksi walaupun luas panen meningkat, hal ini diduga akibat serangan hama 
penyakit, iklim yang tidak mendukung sehingga menyebabkan terjadi 
kegagalan penen. Hal tersebut berdampak pada luas panen tahun 2013 yang 
mengalami penurunan menjadi sebesar 30 hektar, namun produksinya 
meningkat sebesar 4.804 kuintal. Tahun 2014 luas panen meningkat sebesar 34 
hektar namun terjadi penurunan produksi dari tahun sebelumnya yaitu menjadi 
sebesar 3.801 kuintal. Tahun 2015 luas panen dan produksi melon meningkat 
4 
 
cukup tinggi yaitu dengan luas panen sebesar 47 hektar dapat menghasilkan 
produksi panen sebesar 6.116 kuintal. 
Usahatani merupakan suatu kegiatan yang dilakukan petani dalam 
mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efektif dan efisien guna 
memperoleh keuntungan.  Total pendapatan diperoleh dari total penerimaan 
dikurangi dengan total biaya dalam suatu proses produksi, sedangkan total 
penerimaan diperoleh dari produksi fisik dikalikan dengan harga produksi 
(Soekartawi, 1995). Menurut Mubyarto (1995) Dalam menjalankan suatu 
usahatani, kegiatan pemasaran merupakan hal yang penting karena pemasaran 
merupakan tindakan ekonomi yang berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
pendapatan petani. Pemasaran diartikan sebagai suatu kegiatan ekonomi yang 
berfungsi membawa atau menyampaikan barang dari produsen ke konsumen. 
Seringkali pemasaran komoditi pertanian merupakan bagian yang paling lemah 
dalam mata rantai perekonomian. Distribusi barang dari petani sampai ke 
tangan konsumen memiliki alur dan rantai pemasaran yang perlu untuk diteliti 
lebih mendalam. 
Pemasaran buah melon di Kabupaten Karanganyar tidak hanya untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen Kabupaten Karanganyar saja, akan tetapi juga 
dipasarkan ke luar Kabupaten Karanganyar, antara lain Surakarta, Semarang, 
Bandung dan Jakarta. Dalam menjangkau pasar yang lebih luas tersebut, 
produsen tidak mampu apabila hanya mengandalkan penjualan langsung 
kepada konsumen. Sehingga dalam pemasaran buah melon di Kabupaten 
Karanganyar melibatkan beberapa lembaga pemasaran agar dapat menyalurkan 
produk dengan cepat dan tepat. Peran dari lembaga pemasaran sangat penting 
dalam pendistribusian melon kepada konsumen, Sehingga buah melon di 
Kabupaten Karanganyar dapat memenuhi kebutuhan melon baik di 
Karanganyar maupun luar Kabupaten Karanganyar. 
B. Rumusan Masalah 
Permintaan buah melon khususnya melon dari Kabupaten Karanganyar 
terus meningkat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya mengkonsumsi buah-buahan. Angka konsumsi melon per kapita di 
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Indonesia menurut Badan Pusat Statistik (2015) meningkat dari 0,209 
kg/kap/thn pada tahun 2012 menjadi sekitar 0,417 kg/kap/thn pada tahun 2013 
dan 2014. Peningkatan angka konsumsi ini menjadi peluang bagi petani melon 
di Karanganyar untuk terus berusahatani melon sehingga dapat memenuhi 
permintaan melon nasional. Analisis usahatani pada hakekatnya adalah alat 
yang digunakan untuk pengukuran keberhasilan usahatani, atau bertujuan 
untuk melihat keragaan suatu kegiatan usahatani. Beberapa alat analisis yang 
dapat digunakan untuk melihat keragaan usahatani menurut Tjakrawiralaksana 
(1983) adalah analisis pendapatan usahatani dan analisis imbangan penerimaan 
dan biaya. 
Dalam menjalankan usaha di bidang pertanian, pemasaran merupakan 
hal penting karena pemasaran produk pertanian akan mempengaruhi tinggi 
rendahnya pendapatan petani. Produksi yang tinggi dapat tidak berpengaruh 
dikarenakan harga jual yang rendah. Oleh karena itu tingginya produksi tidak 
selalu memberikan keuntungan yang tinggi tanpa disertai pemasaran yang baik 
dan efisien. Petani produsen berada pada posisi yang lemah dan kurang 
menguntungkan dalam sistem tataniaga. Petani sering menerima perbedaan 
harga yang besar dengan harga yang terjadi di tingkat konsumen akibat rantai 
pemasaran yang panjang petani mendapatkan share yang rendah. Begitu pula 
dengan pemasaran melon di Kabupaten Karanganyar, hasil produksi melon 
Kabupaten Karanganyar yang dipasarkan ke pasar lokal dikarenakan adanya 
permintaan dari lembaga pemasaran dan dapat menghemat biaya pemasaran 
walaupun tidak berpengaruh terhadap pendapatan yang diterima petani. Hal ini 
disebabkan harga jual yang rendah dan terjadi rantai pemasaran yang panjang.  
Dalam memperoleh keuntungan yang optimal, diperlukan adanya 
sistem pemasaran yang efisien yang mampu mengadakan pembagian 
keuntungan yang adil kepada semua pihak baik petani maupun lembaga 
pemasaran. Panjang pendeknya saluran pemasaran dapat menyebabkan adanya 
selisih harga ditingkat konsumen dengan harga yang diterima petani. Harga 
yang tinggi ditingkat konsumen belum tentu memberikan keuntungan yang 
tinggi bagi petani melon. Masalah pemasaran ini sebenarnya bukan semata-
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mata terletak pada panjang pendeknya saluran pemasaran tetapi saluran mana 
yang dapat memberikan tingkat biaya, marjin dan keuntungan yang rasional 
serta efisien, menjadikan produk mampu bersaing di pasar. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut : 
1. Berapa besarnya biaya usahatani, penerimaan dan pendapatan usahatani 
melon di Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar? 
2. Berapa efisiensi dan kemanfaatan usahatani melon di Kecamatan 
Jumantono, Kabupaten Karanganyar? 
3. Bagaimana pola saluran pemasaran melon di Kabupaten Karanganyar? 
4. Berapa biaya dan keuntungan pemasaran melon di Kabupaten Karanganyar? 
5. Berapa besarnya marjin dan efisiensi pemasaran melon di Kabupaten 
Karanganyar? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 
untuk : 
1. Mengetahui biaya usahatani, penerimaan dan pendapatan usahatani melon di 
Kecamatan Jumantono, Kabupaten Karanganyar. 
2. Mengetahui efisiensi dan kemanfaatan usahatani melon di Kecamatan 
Jumantono, Kabupaten Karanganyar. 
3. Mengetahui pola saluran pemasaran melon di Kabupaten Karanganyar. 
4. Mengetahui biaya dan keuntungan pemasaran melon di Kabupaten 
Karanganyar 
5. Mengetahui marjin dan efisiensi pemasaran melon di Kabupaten 
Karanganyar 
D. Kegunaan Penelitian 
1. Bagi petani melon, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam kegiatan pemasaran melon dan membantu dalam upaya 
peningkatan pendapatan petani. 
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2. Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Karanganyar, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan 
dalam menyusun kebijakan terutama terkait dengan produksi melon. 
3. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat untuk memperdalam wawasan 
dan pengetahuan berkaitan dengan topik penelitian yaitu pemasaran produk 
pertanian serta merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 
pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
4. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 
tambahan informasi dan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya 
atau penelitian-penelitian yang sejenis. 
